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ABSTRACT

[EFFECT OF BENZYL AMINO PURIN ON SHOOT INDUCTION OF AGLONEMA (Aglonema commutatum
Schott.)]. The Aglonema is a well-known ornamental plant and has a high selling value in Indonesia. It is
characterized by attractive and beautiful leaves because of its diversity of colors and motifs. The Aglonema
commutatum Schott plant is a type of Aglonema which is characterized by green leaves with white markings. The
increasing demand for Aglaonema, both imports and exports, makes it impossible to propagate through seeds and
cuttings, so it is important to optimize propagation through effective tissue culture. The aim of research was to
determine effect of various concentrations of the BAP Benzyl Amino Purin on the shoot induction of A.
commutatum plants. The explants used were the stem nodal parts which were planted in Murashige and Skoog
media. The research design used CRD with a BAP concentration factor consisting of 6 levels, namely 0 mg/L, 4 mg/
L, 8 mg/L, 12 mg/L, 16 mg/L and 20 mg/L. The BAP concentration treatment showed a very significant different
effect on the induction of A. commutatum tuna. The 8§ mg/L BAP treatment showed the best results with the fastest
initial explant response 10.8 dap, the highest number of shoots was 2 shoots/elplant, and the highest shoot was 0.75
cm.
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ABSTRAK

Aglonema merupakan tanaman hias yang terkenal dan memiliki nilai jual yang tinggi di Indonesia. Aglonema
memiliki ciri khas daun yang menarik dan indah karena keanckaragaman warna dan motifnya. Aglonema
commutatum Schott salah satu jenis Aglonema yang memiliki ciri khas dedaunan hijau dengan corak putih.
Permintaan aglaonema yang meningkat baik impor maupun ekspor tidak memungkinkan untuk melakukan
perbanyakan melalui biji dan stek sehingga penting untuk optimasi perbanyakan melalui kultur jaringan yang
efektif. Penambahan hormon dengan jenis dan konsentrasi yang tepat pada media untuk induksi tunas aglonema
sangat penting untuk menunjang keberhasilan perbanyakan aglaonema secara in-vitro. Tujuan penelitian untuk
mengetahui pengaruh berbagai konsentasi hormon BAP Benzyl Amino Purin terhadap induksi tunas tanaman A4.
commutatum. Eksplan yang digunakan yaitu bagian nodal batang yang ditanam pada media Murashige dan Skoog.
Rancangan penelitian menggunakan RAL dengan faktor konsentrasi BAP yang terdiri dari 6 taraf yaitu 0 mg/L, 4
mg/L, 8 mg/L, 12 mg/L, 16 mg/L dan 20 mg/L. Berdasarkan hasil penelitian, penambahan hormon BAP pada media
kultur dapat menginduksi tunas pada eksplan nodal batang yang di awali pembengkakan pada eksplan. Tunas yang
terbentuk terus tumbuh tetapi pertumbuhanya terhambat dan belum mampu menghasilkan planlet. Perlakuan
konsentrasi BAP menunjukkan pengaruh berbeda yang sangat nyata terhadap induksi tunas 4. commutatum dengan
parameter pengamatan kedinian munculnya tunas, jumlah tunas, dan tinggi tunas. Perlakuan BAP 8 mg/L
menunjukkan hasil terbaik dengan awal respon eksplan tercepat 10.8 hst, jumlah tunas terbanyak 2 tunas/elsplan,
dan tunas tertinggi 0.75 cm.
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PENDAHULUAN

Aglonema adalah tanaman hias yang memiliki
tingkat keanekaragaman yang tinggi dan tergolong dalam
famili Araceae (Zahara & Win, 2020). Aglonema mem-
iliki ciri khas daun yang indah dan keanekaragaman
motif warna yang menarik. Aglonema memiliki nilai
ekonomis yang tinggi karena menarik dan banyak dikenal
masyarakat untuk menghiasi rumah (Alzarliani et al.,
2021). Tingginya minat masyarakat karena motif
warna yang indah menyebabkan aglonema semakin
terkenal sehingga nilai ekonomisnya tinggi (Akbar,
2021). Menurut Islam et al. (2019), A. marantifolium
mengandung senyawa bioaktif yang berpotensi dimanfaat-
kan sebagai pestisida. Aglonema termasuk ke dalam
tanaman yang tidak dapat bertahan lebih lama dalam
kekeringan atau terkena sinar matahari secara lang-
sung (Yuzammi, 2018). Tanaman ini mudah dirawat,
mampu hidup di tanah dengan kondisi yang lembab
dan drainase yang baik (Arogundade & Adedeji, 2016).

A. commutatum pada umumnya diperbanyak
dengan cara generatif dan vegetatif. Permasalahan
pada A. commutatum sulit untuk berreproduksi kare-
na pembungaannya yang tidak serentak dan serbuk
sarinya berumur pendek, sehingga stek akar dan tu-
nas basal menjadi metode dasar untuk perbanyakan
(Barakat & Gaber, 2018). Perbanyakan melalui biji
juga memiliki hasil yang sangat heterozigot (Kaviani
et al, 2019). Perbanyakan aglonema yang identik
dengan induknya dapat dilakukan dengan perbanyakan
secara vegetatif.

Permintaan A. commutatum yang meningkat
tidak efektif untuk melakukan perbanyakan dengan
vegetatif menggunakan stek karena hasil steknya
terbatas. Perbanyakan menggunakan stek dapat men-
jadi sumber patogen dan menyebarkan penyakit kare-
na beberapa kultivar aglonema dapat menjadi inang
patogen endogen dalam jaringan pengangkut atau
jaringan pembuluhnya (Chase, 1997). Perbanyakan
melalui pendekatan kultur jaringan sangat dibutuh-
kan untuk menghasilkan bibit dalam jumlah yang
banyak, kualitas yang seragam dan bebas penyakit
dengan waktu yang cepat.

Kultur jaringan merupakan teknik untuk per-
banyakan tanaman secara cepat dalam jumlah yang
besar dan bebas dari patogen (Fang et al., 2013).
Keberhasilan kultur jaringan aglonema sp. di-
pengaruhi oleh penggunaan eksplan dan zat pengatur
tumbuh. Eksplan batang pada bagian tunas lateral
dengan zat pengatur tumbuh BA efektif untuk prolif-
erasi dan pemanjangan tunas (Fang ef al, 2013).
Eksplan tunas apikal A. widuri pada media dengan
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penambahan BA 3 mg/L dan NAA 0,2 mg/L mampu
menghasilkan pertumbuhan tunas terbanyak dengan
jumlah 6 tunas dengan panjang 7,75 cm per eksplan
(Kaviani et al., 2019). Ujung tunas terdapat meristem
yaitu bagian tanaman yang selnya bersifat aktif
membelah sehingga dapat memunculkan tunas baru
ketika diinokulasi pada media dengan penambahan
hormon sitokinin (Dwiyani, 2015).

Multiplikasi tunas A. commutatum menggunakan
eksplan ujung batang dengan kombinasi hormon NAA
dengan BA menghasilkan 6,70 tunas per eksplan
(Abass et al.,, 2016). Mikropropagasi Aglonema sp.
pada media MS dengan kombinasi BA 4 mg/L dan
NAA 1 mg/LL menunjukkan hasil terbaik untuk mul-
tiplikasi tunas (Barakat & Gaber, 2018). Peambahan
hormon BA 5 mg/LL pada media MS mampu
menghasilkan  multiplikasi  tunas  aglaonema
terbanyak yaitu 3,98 tunas, panjang tunas 2,87 cm,
jumlah akar 1,83 akar (El-gedawey & Hussein,
2022). Penambahan hormon berperan penting dalam
multiplikasi tunas. Menurut Mariani et al. (2011),
hormon BAP dapat menginduksi tunas dan mul-
tiplikasi. Menurut Abass et al. (2016), sitokinin
dapat memberikan ransangan terhadap pembelahan
sel dan morfogenesis. Hormon BAP merupakan sa-
lah satu jenis hormon sitokinin yang perannya aktif
pada pembelahan sel seperti inisiasi tunas, panjang
tunas dan menyebabkan pertumbuhan pelebaran daun,
pertumbuhan tunas samping dan pembentukan pucuk
(Ashraf et al, 2014). Induksi tunas dengan BAP
dapat menghasilkan pertumbuhan lebih baik dikare-
nakan konsentrasinya yang dapat memicu metabo-
lisme endogen (Klaocheed et al., 2020). Tujuan
penelitian untuk mengetahui pengaruh berbagai kon-
sentrasi zat pengatur tumbuh Benzil Amino Purin
(BAP) terhadap induksi tunas tanaman Aglonema
commutatum Schott.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di Laboratorium Kultur
Jaringan Tanaman Jurusan Agronomi Fakultas Per-
tanian Universitas Jember. Penelitian dilaksanakan
pada bulan September 2022 - Maret 2023.

Rancangan penelitian menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan faktor konsentrasi
BAP pada media kultur yang terdiri dari 6 taraf
perlakuan antara lain 0 mg/L, 4 mg/L, 8 mg/L, 12
mg/L, 16 mg/L, dan 20 mg/L.

Pelaksanaan penelitian diawali dengan pem-
buatan media. Pembuatan media perlakuan dengan
menimbang bahan media MS, sukrosa 30 g/L, dan
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gel agar-agar 8 g/L.. Hormon BAP ditambahkan
sesuai konsentrasi perlakuan. Mengukur pH dan
menyesuaikan pH sekitar 5.6-6.0. Selanjutnya
menambahkan gel agar-agar dan memasak hingga
mendidih. Larutan media dituangkan pada botol kul-
tur = 25 mL/botol kemudian ditutup. Media kultur
disterilisasi menggunakan autoklaf dengan suhu 121°
C selama 60 menit.

Eksplan yang digunakan yaitu bagian nodal
batang. Sterilisasi eksplan dimulai dengan membilas
eksplan menggunakan air mengalir. Selanjutnya
sterilisasi eksplan didalam LAF dengan merendam
eksplan pada alkohol 70% selama 2 menit selanjutnya
dibilas dengan air steril sebanyak tiga kali. Selanjutnya
menggojok eksplan dengan clorox 1% selama 15
menit selanjutnya membilas eksplan dengan air steril
sebanyak tiga kali. Eksplan yang telah disterilisasi
dipotong sekitar 1 cm pada bagian nodal batang.
Selanjutnya eksplan ditanam pada media kultur
perlakuan. Hasil inokulasi di inkubasi di dalam rak
kultur dengan kondisi penyinaran lampu LED dan
suhu ruangan sekitar 22-25 °C.

Variabel pengamatan antara lain waktu awal
respon eksplan yang dilakukan dengan mengamati
lama hari eksplan menunjukkan respon (HST).
Jumlah tunas/eksplan dihitung pada minggu ke-12
setelah tanam dengan mengamati jumlah tunas yang
terbentuk setiap eksplan. Tinggi tunas diukur pada
minggu ke-12 setelah tanam dengan cara mengeluar-
kan tanaman dari botol kultur dalam keadaan steril
didalam LAF (Laminar Air Flow) kemudian diukur
dari pangkal tunas hingga bagian ujung tunas
menggunakan penggaris.

Analisis data penelitian menggunakan A4 nalysis
of variance. Hasil analisis yang menunjukkan pe-
ngaruh sangat nyata, dilanjutkan dengan uji Duncan
Multiple Range Test dengan taraf kesalahan 5%. An-
alisis data menggunakan aplikasi SPSS statistics 26.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Eksplan yang ditanam pada media kultur MS
dengan penambahan hormon BAP menunjukkan respon
pembengkakan pada eksplan. Pengamatan awal
respon eksplan ditandai dengan pembengkakan pada
eksplan seperti benjolan (Gambar 1). Benjolan yang
terbentuk merupakan titik tumbuh bakal tunas. Perlakuan
konsentrasi hormon BAP berpengaruh berbeda sangat
nyata terhadap induksi tunas A. commutatum pada
parameter pengamatan awal respon eksplan, jumlah
tunas per eksplan, dan tinggi tunas. Konsentrasi BAP
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yang terlalu rendah dan konsentrasi BAP yang
terlalu tinggi menunjukkan respon pertumbuhan
yang tidak optimal, konsentrasi BAP yang tepat akan
menghasilkan pertumbuhan yang terbaik.

Gambar 1. Awal respon eksplan A. commutatum

Eksplan membentuk tonjolan sebagai titik
tumbuh munculnya tunas menunjukkan bahwa eksplan
dapat merespon positif pada konsentrasi BAP yang
diberikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa per-
lakuan konsentrasi BAP 16 mg/L dan 20 mg/L eksplan
nodal tidak menunjukkan respon pembengkakan dan
eksplan menunjukkan warna yang menguning atau
browning yang menunjukkan sel mengalami kematian
(Gambar 4e,f). Berdasarkan penelitian Mariani et al.
(2011), penambahan hormon 3 mg/L BAP pada
media dapat memicu respon eksplan memunculkan
tunas dengan ciri-ciri pucuk kecil yang menonjol di
sekitar nodal batang. Perlakuan penambahan hormon
BAP pada konsentrasi 4 mg/L, 8 mg/L, dan 12 mg/L
menunjukkan respon yang lebih baik dibandingkan
dengan perlakuan kontrol (Gambar 2). Konsentrasi
BAP yang semakin meningkat menunjukkan eksplan
yang tidak menunjukkan respon pertumbuhan.

Hasil perlakuan hormon BAP 8 mg/L (Gambar
2), menunjukkan waktu respon pembengkakan eksplan
tercepat yaitu 10,8 hari setelah tanam. Hal ini menun-
jukkan bahwa konsentrasi BAP yang diberikan efektif
untuk memicu induksi tunas. Perlakuan hormon BAP
4 mg/L dan 12 mg/L menunjukkan hasil berbeda
tidak nyata dengan perlakuan hormon BAP 8 mg/L
yang dinotasikan ab. Sedangkan perlakuan kontrol
tanpa penambahan hormon BAP menunjukkan
waktu respon pembengkakan eksplan yang terlama
yaitu 22,3 hari setelah tanam. Perlakuan hormon
BAP 16 mg/L dan 20 mg/L menunjukkan angka 0
(Gambar 2), hal ini disebabkan eksplan tidak menunjuk-
kan respon pembengkakan maupun pertumbuhan.

JIPL 26(1), 8-13 (2024)
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Gambar 2. Waktu awal respon eksplan A. commutatum
pada perlakuan konsentrasi BAP

Berdasarkan penelitian Fang et al. (2013), konsentrasi
hormon BA 10 mg/L efektif dalam pemanjangan
tunas 4. Lady valentine.

Hasil pengamatan jumlah tunas (Gambar 3)
menunjukkan tidak semua perlakuan penambahan
hormon BAP menghasilkan tunas. Perlakuan kontrol
Sedangkan perlakuan hormon BAP 16 mg/L dan 20 mg/
L menunjukkan angka 0, hal ini dikarenakan eksplan
mengalami browning. Menurut Rahma & Asmono
(2022), BAP merupakan salah satu hormon sitokinin
yang efektif untuk memicu pertumbuhan tunas. Tetapi
penggunaan BAP yang semakin tinggi konsentra-
sinya maka dapat menurunkan jumlah multiplikasi
tunas pada eksplan. Menurut El-gedawey & Hussein,
(2022), konsentrasi BA 5 mg/L. menunjukkan hasil
multiplikasi aglonema yang lebih baik dibandingkan
dengan konsentrasi BA 1 mg/L dan 3 mg/L.
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Gambar 3. Jumlah tunas 4. commutatum pada perlakuan
konsentrasi BAP

Hasil perlakuan BAP 8 mg/L dan 12 mg/L
(Gambar 3), menunjukkan hasil yang berbeda sangat
nyata yang ditunjukkan dengan notasi yang berbeda.
Perlakuan BAP 8 mg/L menunjukkan jumlah tunas
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terbanyak yaitu 2 tunas per eksplan (Gambar 4c).
Konsentrasi hormon BAP 8 mg/L menunjukkan hasil
terbaik. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
bahwa, penam-bahan hormon BAP 8 mg/L memuncul-
kan tunas terbanyak yaitu 4,08 tunas/eksplan (Abass
et al., 2016). Sedangkan perlakuan BAP 12 mg/L
menghasilkan tunas 0,25 tunas. Perlakuan BAP 8§
mg/L dan 12 mg/L menunjukkan tunas yang mampu
memanjang tetapi pertumbuhannya lambat. Hal ini
berbeda dengan pendapat Fang et al. (2013), bahwa
poliferasi tunas A. Lady valentine efektif pada penam-
bahan hormon BA pada konsentrasi 0.5-5 mg/L.
Menurut El-Mahrouk et al. (2016), hormon terbaik
pada multiplikasi tunas A . Lady valentine mengguna
-kan hormon BA dengan rentang konsentrasi 1-7 mg/
L dan konsentrasi terbaik yaitu 3 mg/L yang meng-
hasilkan 3 tunas per eksplan, dengan panjang tunas
6.8 cm, dan berat tunas 3,06 g. Penggunaan hormon
BAP dengan rentang konsentrasi 1-7 mg/L meng-
hasilkan multiplikasi tunas terbaik dibandingkan
dengan hormon kinetin 1-7 mg/L dan TDZ 0,5-2,0
mg/L (El-Mahrouk et al., 2016).

Pengamatan pertumbuhan tunas (Gambar 4),
tunas berwarna hijau segar dan tidak menunjukkan
multiplikasi atau pertumbuhan tunas-tunas baru. Tu-
nas adventif berasal dari sel meristematik yang be-
rada di pinggiran tunas ketiak (Aldeen & El-Aal,,
2021). Tunas yang muncul menunjukkan pemanjan-
gan yang relatif lambat sampai pada pengamatan
terakhir pada minggu ke-12. Eksplan yang terlalu
lama berada pada media kultur dengan konsentrasi
hormon yang sama mengakibatkan adanya hambatan
pada tunas untuk memanjang (Fang ef al., 2013). Se-
hingga perlu dilakukan sub kultur pada media dengan
penambahan hormon dengan jenis dan konsentrasi
yang tepat. Penambahan hormon sitokinin pada me-
dia kultur dengan konsentrasi yang tinggi dapat
memproduksi etilen sehingga dapat membatasi atau
menghambat pertumbuhan tunas dan pemanjangan
tunas (Khan et al., 2015).

Tunas yang terbentuk pada eksplan menunjuk-
kan pertumbuhan dan pemanjangan. Hasil pengama-
tan panjang tunas (Gambar 5) menunjukkan hasil
dari perlakuan BAP 8 mg/L dan 12 mg/L yang men-
galami pemanjangan. Hal ini dikarenakan perlakuan
BAP 0 mg/L, 4 mg/L, 16 mg/L, dan 20 mg/L tidak
menghasilkan tunas. Hal ini sejalan dengan penelitian
Chen & Yeh (2007), penggunaan hormon BAP mampu
memicu pemanjangan tunas
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Gambar 4. Respon pembentukan tunas A. commutatum.
(A) BAP 0 mg/L, (B) BAP 4 mg/L, (C) BAP 8 mg/L, (D)
12 mg/L, (E) 16 mg/L, dan (F) 20 mg/L

Perlakuan BAP 8 mg/L (Gambar 5), meng-
hasilkan tinggi tunas terbaik yaitu 0.75 cm. Semen-
tara itu, perlakuan BAP 12 mg/L menghasilkan ting-
gi tunas 0.23 mg/L. Semua perlakuan belum mampu
menghasilkan organ daun dan akar pada pengamatan
minggu ke-12. Induksi akar dan daun dapat dil-
akukan dengan penambahan hormon auksin. Induksi
akar aglonema berhasil dilakukan dengan subkultur
pada media MS dengan penambahan hormon kom-
binasi IBA 0,5 mg/L dan NAA 0,25 mg/L (Swaranjali &
Abhishek 2023).

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
penambahan kombinasi hormon auksin dan sitokinin
digunakan untuk memaksimalkan multiplikasi tunas
aglaonema. Menurut Barakat & Gaber (2018),
penggunaan hormon kombinasi sitokinin dengan
auksin pada 4. commutattum Schott memiliki hasil
rata-rata tertinggi untuk multiplikasi tunas baik da-
lam jumah tunas, panjang tunas, jumlah daun mau-
pun jumlah akar. Penambahan BAP efektif diguna-
kan untuk pertumbuhan tunas dan hormon IBA efek-
tif untuk pertumbuhan akar (Fang et al., 2013). Hal
ini sejalan dengan penelitian El-Mahrouk et al.
(2016), poliferasi tunas terbaik diperoleh dari kom-
binasi hormon TDZ 1.5 mg/L dan NAA 1 mg/L, in-
duksi akar berhasil diperoleh dari kombinasi hormon
NAA dan IBA. Induksi tunas eksplan nodal A. Lady
valentine efektif menghasilkan 10.9 tunas/eksplan
pada kombinasi hormon NAA 0,5 mg/L dengan
TDZ 2 mg/L (Fang et al., 2013). Kombinasi hormon
BA 4 mg/L dan NAA 1 mg/L memberikan hasil ter-
baik pada multiplikasi tunas 4. commutatum yaitu 3
tunas (Swaranjali & Abhishek 2023). Kombinasi
hormon BAP 2 mg/L dengan NAA 0,5 mg/L jumlah
tunas terbanyak yaitu 2,2 tunas dengan kedinian
munculnya tunas yaitu 7,73 hari (Karthik ez al., 2023).
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Gambar 5. Panjang tunas 4. commutatum pada perlakuan
konsentrasi BAP

KESIMPULAN

Perlakuan konsentrasi BAP menunjukkan pe-
ngaruh positif yang sangat nyata terhadap induksi
tunas 4. commutatum. Perlakuan BAP 8 mg/L me-
nunjukkan hasil terbaik dengan awal respon eksplan
tercepat 10,8 hari setelah tanam, jumlah tunas
terbanyak 2 tunas/elsplan, dan tunas tertinggi 0,75
cm. Tunas yang terbentuk tidak mampu menghasil-
kan akar dan daun sampai pengamatan minggu ke-
12. Perlu dilakukan sub kultur pada media induksi
akar untuk menghasilkan planlet.
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